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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai belajar siswa khusus pada 
mata pelajaran IPA di Kelas IV. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yakni usaha 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 05 Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang yang dilaksanakan dalam 2 siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sasaran penelitian 
ini adalah siswa Kelas IV SDN. 05 Benua Kayong. Data yang diperoleh berupa hasil 
belajar siswa, dalam proses belajar mengajar. 
Betuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pada 
dasarnya penelitian ini di rancang dalam suatu tindakan yang biasa disebut siklus. 
Setiap siklus secara umum mempunyai model-model penelitian yang memiliki 
langkah-langkah yang sama. Sedangkan jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan sifat penelitian kolaboratif. 
Teknik dan alat pengumpul data dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran, adapun sebagai alat pengumpulan data 
pada teknik observasi langsung menggunakan lembar observasi sedangkan alat 
pengumpul data pada teknik pengukuran ialah tes tertulis yang bersifat kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan suatu peningkatan dari satu siklus ke siklus 
selanjutnya baik dari segi keaktifan maupun hasil belajar siswa. Pada siklus I 
ketuntasan belajar sebesar 72,25%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai 
100%. Dari hasil belajar yang diperoleh dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menerapkan metode demonstrasi maka dapat dikatakan pembelajaran tentang 
konsep sumber energi panas dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan melihat kekurangan yang terjadi dalam penelitian ini maka guru harus 
lebih dapat mengembangkan pembelajaran dengan keterampilan proses melalui 
metode demonstrasi dengan menggunakan alat peraga yang sederhana sehingga dapat 
menunjang materi yang akan diajarkan. 
 
 






The problem in this study is the low value of specific student learning in 
science subjects in Class IV. While the purpose of this research effort to improve 
student learning outcomes through the implementation of demonstration method in 
teaching Natural Sciences class IV Public Elementary Schools 05 Benua Kayong 
Regency Ketapang conducted in two cycles each cycle consisting of four phases: 
planning, implementation, observation and reflection. Objectives of this research is 
the student class IV Public Elementary Schools 05 Benua Kayong. Data obtained in 
the form of student learning outcomes, the teaching and learning process. 
Betuk research used in this study is qualitative. Basically, this study was 
designed in an act which is called cycle. Each cycle generally have research models 
that have the same steps. While this type of research is Classroom Action Research 
(CAR) to the nature of collaborative research. 
Techniques and data collection tool in this research is to use the technique of 
direct observation and measurement techniques, while as a means of collecting data 
on direct observation techniques using observation sheets while data collection tool 
on the written test measurement technique is a qualitative. 
The results showed an increase from one cycle to the next cycle in terms of 
both activity and student learning outcomes. In the first cycle of 72.25% mastery 
learning. In the second cycle mastery learning students reach 100%. From the results 
obtained in studying Natural Sciences learning by applying the method of 
demonstration, it can be said of learning about the concept of heat sources to improve 
student learning outcomes. 
By looking at the deficiencies that occurred in this study then the teacher should 
be able to develop learning skills through the process of demonstration method using 
simple props that can support material that will be taught. 
 
PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang 
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi 
lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 
aktivitas fisik, mental dan emosional siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas 
dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting 
dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai. 
Terkait dengan mutu pendidikan khususnya pendidikan pada jenjang 
Sekolah Dasar sampai saat ini masih jauh dan apa yang kita harapkan. Berdasarkan 





kelas IV SDN 05 Benua Kayong sangatlah rendah hal ini bisa terlihat dari rata-rata 
nilai ulangan siswa rata-rata 55. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan konsep siswa 
masih belum maksimal. Selain itu keterampilan proses siswa juga belum dicapai 
secara maksimal. 
Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar 
IPA pada siswa kelas IV, namun hasilnya tetap sama yaitu siswa yang mendapat nilai 
tuntas hanya separuh dari jumlah keseluruhan siswa di kelas IV. Untuk mengatasi 
masalah tersebut guru berusaha untuk menggunakan metode demonstrasi. Dengan 
metode demonstrasi, maka dalam mengusahakan pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di pendidikan dasar dapat 
tercapai. Selain itu juga dapat memperbaiki penerapan kurikulum saat ini dan 




1. Hakikat IPA 
IPA diartikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga 
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan pengamatan 
ilmiah menekankan pada hakikat IPA. Secara rinci hakikat IPA menurut 
Bridgman dalam Lestari, (2002: 7) adalah sebagai berikut. 
1) Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka-angka. 
2) Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara untuk dapat 
memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya. 
3) Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA bahwa 
misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan. Dengan 
asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa alam 
yang akan terjadi dapat diprediksikan secara tepat. 
4) Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu selalu berkembang ke arah yang 
lebih sempurna dan penemuan-penemuan yang ada merupakan kelanjutan 
dari penemuan sebelumnya. 
5) Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum.  
 
Sebagai bagian dari IPA yang cukup luas dan sejalan dengan 
perkembangan cara menyingkap ilmu pengetahuan dan cara  berpikir yang 
kritis membawa perubahan yang nyata, sehingga IPA tidak hanya merupakan 
kumpulan pengetahuan, namun juga menyangkut proses konsep serta prinsif. 
IPA berkembang semakin korelasional, karena benda hidup tidak dapat 
dipisahkan dengan lingkungan, baik dilihat dari hakekat terjadinya, hakekat 





Benda hidup tidak lagi menjadi obyek perubahan lingkungan tetapi obyek 
sekaligus subyek. 
 
2. Pembelajaran IPA di SD 
IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai Obyek, menggunakan 
metode Ilmiah sehingga perlu diajarkan di Sekolah Dasar. Setiap guru harus 
paham akan alasan mengapa IPA perlu diajarkan di sekolah dasar. 
Pembelajaran IPA sebagai media pengembangan potensi siswa SD 
seharusnya didasarkan pada karakteristik psikologis anak; memberikan 
kesenangan bermain dan kepuasan intelektual bagi mereka dalam 
membongkar misteri, seluk beluk dan teka-teki fenomena alam di sekitar 
dirinya; mengembangkan potensi saintis yang terdapat dalam dirinya; 
memperbaiki konsepsi mereka yang masih keliru tentang fenomena alam; 
sambil membekali keterampilan dan membangun konsep-konsep baru yang 
harus dikuasainya. Selain itu penilaian dalam pengajaran IPA harus dilakukan 
dengan menggunakan sistem penilaian (asesmen) yang adil, proporsional, 
transparan, dan komprehensif bagi setiap aspek proses dan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan jenjang dan karakteristik perkembangan intelektual 
anak seusia siswa SD maka penyajian konsep dan keterampilan dalam 
pembelajaran IPA harus dimulai dari nyata (konkrit) ke abstrak; dari mudah 
ke sukar; dari sederhana ke rumit, dan dari dekat ke jauh. Dengan kata lain, 
mulailah dari apa yang ada pada/di sekitar siswa dan yang dikenal, diminati 
serta diperlukan siswa. Secara psikologis, anak usia SD berada dalam dunia 
bermain. Tugas guru adalah menciptakan dan mengoptimalkan suasana bermain 
tersebut dalam kelas sehingga menjadi media yang efektif untuk 
membelajarkan siswa dalam IPA. Sesekali tidak boleh terjadi, pembelajaran 
IPA di SD justru mengabaikan apalagi menghilangkan  dunia bermain anak. 
Pembelajaran IPA akan berlangsung efektif jika kegiatan belajar 
mengajarnya mampu mencitrakan kepada siswa bahwa kelas adalah 
tempat untuk bermain, aman dari segala bentuk ancaman dan hambatan 
psikologis, serta memfasilitasi siswa untuk secara tegas mengemukakan dan 
mencobakan ide idenya. 
 
3. Metode demonstrasi  
Metode adalah cara yang digunakan guru untuk mengajar dengan 
berbagai aktifitas supaya tercipta kegiatan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan dan siswa mendapatkan pemahaan dengan jelas. 
Pada metode demonstrasi guru memperlihatkan suatu proses atau 
kejadian kepada murid atau memperlihatkan cara kerja suatu alat kepada siswa. 
Dalam pembelajaran IPA, metode demonstrasi banyak dipergunakan untuk 





prinsip, pengujian kebenaran secara teoritis dan memperkuat suatu pengertian, 
Soekarno, dkk. (1981: 43). 
 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, yaitu perubahan mengenai pengetahuan membentuk kecakapan, sikap, 
kebiasaan penguasaan, dan penghargaan dalam individu yang belajar (Nasution, 
1982). 
Hasil belajar pada hakekatnya adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar, mencakup 3 ranah yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor, Sudjana (2000:39). Sedangkan Dimyati (2000) berpendapat 
hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor 
melalui tes hasil belajar di akhir pembelajaran. Menurut Travers dalam Sudjana 
(2000:53) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Dengan kata lain proses belajar 
menyebabkan hasil belajar. Belajar merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman yang baru. Keberhasilan dalam 
belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa, dan hasil yang dicapai selalu 
meningkat atas dasar bahan pelajaran yang dipahami. 
Menurut Anni (2004: 4) hasil belajar atau prestasi belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 
keterampilan motorik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA merupakan 
tingkat penguasaan terhadap suatu hal setelah mengalami proses dan aktivitas 
belajar mata pelajaran IPA dan dinyatakan dengan nilai yang meliputi 
keterampilan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan 
motorik. Hasil belajar IPA merupakan kemampuan yang dapat diukur berupa 
penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil dari 




1. Metode Penelitian 
Pada suatu penelitian dalam memilih metode harus disesuaikan dengan 
rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, setiap peneliti harus 
selektif dalam pemilihan metode mana yang cocok untuk digunakan. S.Nasution 
(1988:1) menyatakan ada tiga syarat yang harus dipenuhi dalam setiap penelitian 






1. Harus mengikuti metode yang ketat, “regorous”, yang secara berdisiplin 
berpegang teguh pada aturan – aturan tertentu agar mencapai hasil yang 
obyektif. 
2. Harus sedapat mungkin membatasi kekeliruan atau kesalahan dalam data 
yang dikumpulkan maupun dalam penafsirannya. 
3. Harus mempublikasikan hasil penelitian agar membukanya bagi kritik dari 
semua pihak untuk dibantah, ditolak dan diterima. 
 
Mengingat data yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, adalah 
merupakan informasi yang terjadi pada saat penelitian berlangsung atau saat 
sekarang, berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di lapangan, maka dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sumanto (1995:77), 
metode deskriptif pada prinsipnya berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan apa yang ada. Dan biasanya mengenai kondisi atau hubungan 
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat 
atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang, sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (1998:63), metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain – lain). Pada 
saat sekarang berdasarkan fakta – fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
 
2. Bentuk Penelitian 
Dalam suatu penelitian ada dua bentuk yang dapat digunakan oleh setiap 
peneliti, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang bertujuan memperbaiki 
atau menyempurnakan pembelajaran IPA dengan fokus penelitian pada penerapan 
metode demonstrasi pada materi struktur rangka manusia sebagai upaya 
peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 05 Benua Kayong. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan 
berurusan langsung dengan praktek di lapangan dalam situasi alami. Penelitinya 
adalah pelaku praktik itu sendiri dan pengguna langsung hasil penelitiannya. 
Lingkup ajang penelitiannya sangat terbatas. Yang paling menonjol adalah bahwa 
penelitian tindakan ditujukan untuk melakukan perubahan pada semua diri 
pesertanya dan perubahan situasi tempat penelitian dilakukan guna mencapai 
perbaikan praktik yang berkelanjutan. 
 
3. Rancangan Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart  dalam Sugiarti (1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action 





siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian 




Pada penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran berpusat pada siswa 
dan interaksi terjadi multi arah. Dengan melakukan percobaan yang sederhana dengan 
alat yang sederhana pula, anak sejak kecil dilatih untuk meneliti, mengumpulkan data, 
menarik kesimpulan sendiri dan mengkomunikasikan hasil percobaan yang mereka 
lakukan.  
Ketika proses pembelajaranpun situasi kelas menjadi hidup, dinamis dan 
menyenangkan. Dengan demikian diharapakan pengetahuan yang diperoleh anak bukan 
yang bersifat ingatan jangka pendek tetapi ingatan jangka panjang. Penilaian yang 
dilakukan bukan hanya test tertulis , tetapi juka performance dan pengamatan keaktifan 
siswa. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk memantapkan 
dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan tentang konsep 
struktur rangka manusia dengan indikator yang sama pada siklus I, namun diadakan 
peningkatan penggunaan media dan metode yang digunakan. 
Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana sebagaimana siklus 
I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. 
Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu persentase 
siswa belajar tuntas mencapai 100%. Dari analisis data dan diskusi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus, secara umum telah menunjukkan 
perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai siswa pada 
siklus 1 dan 2. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar konsep 
Struktur rangka manusia pada siswa kelas IV SDN 05 Benua Kayong meningkat yang 
ditandai dengan peningkatan kemampuan hasil belajar siswa. Dengan demikian 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 




Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa maka 
dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang struktur rangka manusia dalam 






Berdasarkan simpulan di atas, penulis sampaikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Dengan diperolehnya gambaran tentang kemampuan keterampilan proses 
siswa yang terjadi melalui nilai dan persentase, maka guru harus lebih dapat 
mengembangkan pembelajaran dengan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi dengan menggunakan alat peraga yang sederhana sehingga 
dapat menunjang materi yang akan diajarkan. 
2. Bagi peneliti lain, dengan melihat kekurangan yang terjadi dalam penelitian 
ini, diharapkan sebelum melakukan penelitian harus siap dan tegas kepada 
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